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ABSTRAK 

Truk merupakan salah satu kendaraan andalan para pengusaha atau pelaku bisnis, hal 
ini dikarenakan truk dapat mengangkut muatan yang sangat berat untuk jarak yang sangat jauh, 
salah satu jenis truk yang sering digunakan adalah heavy truck. Pada negara Indonesia terdapat 
beberapa dealership yang mendistribusikan heavy truck, salah satu perusahaan tersebut adalah 
perusahaan PT. X yang berlokasi di Jakarta selatan. Perusahaan PT.X perlu untuk tetap 
menjaga karyawannya agar tetap tinggal pada perusahaan untuk mengurangi jumlah turnover 
yang cukup tinggi. Pada PT. X Jakarta Selatan turnover intention disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu stress kerja dan Pengembangan Karir. Stress kerja yang timbul pada sebuah 
organisasi memang tidak dapat dihindari, tetapi stress kerja jika dapat dikelola dengan baik 
maka akan menjadi pendorong serta mampu meningkatkan frekuensi kerja dari para karyawan. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi turnover intention pada PT. X Jakarta Selatan adalah 
Pengembangan Karir. Pengembangan Karir dapat diartikan sebagai sebuah upaya dari 
manajemen sumber daya manusia yang dilakukan untuk membantu para karyawan 
merencanakan jenjang karir mereka di tempat mereka bekerja. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh stress kerja dan pengembangan karir terhadap turnover 
intention karyawan PT. X Jakarta Selatan.  

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu dua variabel independen (X) dan satu 
variabel dependen (Y). Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah stress 
kerja (X1) dan pengembangan karir (X2), variabel dependen yang digunakan pada penelitian 
ini adalah turnover intention. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kausal dengan 
metode kuantitatif dan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Kuesioner akan 
dibagikan kepada 50 karyawan non manager PT. X Jakarta Selatan. Kuesioner terbagi kedalam 
empat bagian, bagian satu berisi tentang data responden yang terdiri dari 8 pernyataan, bagian 
kedua berisi pernyataan tentang stress kerja sebanyak 14 pernyataan, bagian ketiga berisi 
pernyataan tentang pengembangan karir sebanyak 16 pernyataan dan bagian keempat berisi 
pernyataan tentang turnover intention sebanyak 18 pernyataan. Hasil kuesioner akan diuji 
menggunakan uji normalitas, uji multikoliearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier 
berganda, Uji koefisien determinasi, Uji signifikansi simultan. Pengolahan data dibantu dengan 
program IBS SPSS Statistics version 23 untuk menganalisis hasil kuesioner yang didapatkan 
dari responden. 
 Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa 
variabel stress kerja mempengaruhi turnover intention secara positif dan signifikan dengan 
nilai ࢼ sebesar .607. Hasil lain menunjukkan bahwa variabel pengembangan karir tidak 
memiliki pengaruh terhadap turnover intention. Hasil pengolahan data lainnya menunjukkan 
bahwa berdasarkan hasil uji regresi linier berganda didapatkan hasil nilai ࢼ sebesar .607 untuk 
variabel stress kerja dan nilai ࢼ sebesar -.172 untuk variabel pengembangan karir dan nilai 
signifikansi .000 untuk variabel stress kerja dan nilai signifikansi .162 untuk variabel 
pengembangan karir. R Square memiliki nilai 0.581 yang menunjukkan bahwa tingkat 
pengaruh stress kerja dan pengembangan karir secara Bersama memiliki pengaruh 58% 
terhadap turnover intention. Nilai F-hitung > F-tabel = 32.612 >3.195 dan nilai Sig. = .000 < 
.0.05. Oleh karena itu, berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa stress kerja 
dan pengembangan karir secara bersama ± sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
turnover intention. 
 
Kata Kunci ± Stress Kerja, Pengembangan Karir, Turnover Intention 
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ABSTRACT 

Trucks are one of the mainstay vehicles for entrepreneurs or business people, this is 
because trucks can carry very heavy loads over very long distances, one type of truck that is 
often used is the heavy truck. In Indonesia there are several dealers who distribute heavy trucks, 
one of these companies is the company PT. X which is located in South Jakarta. It is necessary 
for PT. X to keep employees staying with the company to reduce the number of turnover which 
is quite high. At PT. X South Jakarta turnover intention is caused by several factors, namely 
work stress and career development. Work stress that arises in an organization cannot be 
avoided, but if work stress is managed well it will become a driving force and be able to 
increase the frequency of work of employees. Other factors that influence the desire to move 
from PT. X South Jakarta is Career Development. Career Development can be interpreted as a 
human resource management effort carried out to help employees plan their career paths where 
they work. The aim of this research is to find out the influence of job stress and career 
development on employee turnover intention of PT. X South Jakarta. 
 This research uses three variables, namely two independent variables (X) and one 
dependent variable (Y). The independent variables used in this research are work stress (X1) 
and career development (X2), the dependent variable used in this research is turnover intention. 
The method used in this research is causal with quantitative methods and uses a questionnaire 
as a research instrument. Questionnaires will be distributed to 50 non-manager employees of 
PT. X South Jakarta. The questionnaire is divided into four parts, part one contains 8 statements 
about respondent data, the second part contains 14 statements about work stress, the third part 
contains 16 statements about career development and the fourth part contains 18 statements 
about turnover intention. . The results of the questionnaire will be tested using the normality 
test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test, coefficient of 
determination test, simultaneous significance test. Data processing was assisted by the IBS 
SPSS Statistics version 23 program to analyze the questionnaire results obtained from 
respondents. 
 Based on the results of data processing carried out by researchers, the results obtained 
were that the work stress variable influenced turnover intention positively and significantly 
with a  value of .263. Other results show that the career development variables have no 
influence on turnover intention. The results of other data processing show that based on the 
results of the multiple linear regression test, a� value of .607 was obtained for the work stress 
variable and a  value of -.172 for the career development variable and a significance value of 
.000 for the work stress variable and a significance value of .162 for the career development 
variable. which means less than 0.05. R Square has a value of 0.581 which shows that the level 
of influence of work stress and career development together has a 58% influence on turnover 
intention. F-count value > F-table = 32.612 > 3.195 and Sig value. = .000 < .0.05. Therefore, 
based on these results, it can be concluded that work stress and career development together 
have a significant influence on turnover intention. 
 
Keywords ± Job Stress, Career Development, Turnover Intention 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang  

Truk merupakan salah satu kendaraan andalan para pengusaha atau pelaku 

bisnis, hal ini dikarenakan truk dapat mengangkut muatan yang sangat berat untuk 

jarak yang sangat jauh ke seluruh kota dan daerah di Indonesia. Penggunaan truk di 

Indonesia terbagi ke dalam beberapa sektor industri mulai dari sektor industri retail, 

pertambangan, logistik, pengangkutan material, konstruksi, dan pariwisata. 

Terdapat beberapa jenis truk yang digunakan di Indonesia yaitu light truck, medium 

truck dan heavy truck. Menurut data dari GAIKINDO, angka penjualan truk 

sepanjang tahun 2023 mencapai 77.581 unit, turun 16% dari 92.634 pada tahun 

sebelumnya pada 2022. Rincian penjualan truk pada 2023 yaitu untuk light truck 

sebanyak 49.012 unit atau turun 23%, medium truck sejumlah 7.797 unit atau naik 

6%, sedangkan heavy truck mencapai 20.772 unit atau turun 4%. Salah satu yang 

banyak jenis truk yang sering digunakan di Indonesia adalah heavy truck. 

Penggunaan heavy truck di Indonesia biasanya digunakan oleh perusahaan yang 

bergerak pada sektor industri pertambangan, pengangkutan material, konstruksi, 

dll. Heavy truck digunakan pada sektor ± sektor ini dikarenakan perlu untuk 

mengangkut berbagai material berat dari satu tempat ke tempat lainnya.  

Pada negara Indonesia terdapat beberapa dealership yang mendistribusikan 

heavy truck, salah satu perusahaan tersebut adalah perusahaan PT. X yang berlokasi 

di Jakarta selatan. Perusahaan PT.X memiliki beberapa pesaing yang beroperasi 

pada sektor heavy truck seperti merek Hino, Mitsubishi fuso, Isuzu, UD Truck dan 

Mercedez Benz. Berdasarkan data gabungan dari GAIKINDO posisi pertama 

dengan penjualan paling baik pada tahun 2023 adalah Mitsubishi fuso yaitu dengan 

14.996 unit angka ini naik 18,9 % dibandingkan dengan periode yang sama pada 

tahun sebelumnya yaitu sebesar 12.616 unit. Posisi kedua dipegang oleh Hino 

dengan penjualan mencapai 11.541 unit meningkat 22% secara year-on-year (yoy). 

Penjualan Hino pada periode yang sama tahun sebelumnya mencapai 9.526 unit. 

Pada posisi ketiga dihuni oleh Isuzu yang berhasil menjual truk mereka sebanyak 
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7.487 unit. Pada posisi keempat ditempati oleh UD Trucks dengan 807 unit dan 

merek Mercedes Benz pada posisi terakhir dengan penjualan sebanyak 788 unit. 

 Perusahaan PT. X ini merupakan salah satu perusahaan dealership heavy 

truck yang menjual truk berat untuk keperluan konstruksi, jasa servis, jasa teknisi 

dan spare parts truk berat dengan merek IVECO. Perusahaan PT. X memiliki 

beberapa pesaing yang bergerak pada industri dealership heavy truck. Perbedaan 

PT. X dari perusahaan lainnya adalah perusahaan PT. X merupakan satu - satunya 

dealership heavy truck yang berada di Indonesia. Jika konsumen ingin membeli 

truk berat dengan merek IVECO, konsumen hanya dapat memesannya di 

perusahaan PT. X ini. Produk yang ditawarkan juga tentunya eksklusif dan 

memiliki kualitas yang baik. Head office Perusahaan PT. X ini terletak di Jakarta 

selatan namun, perusahaan ini memiliki cabang dan site yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia mulai dari wilayah aceh hingga papua. 

Perusahan PT. X memiliki sumber daya manusia yang dibagi ke dalam 

beberapa divisi namun, tidak semua karyawan pada perusahaan PT. X ini bekerja 

di kantor karena sebagian besar karyawan PT. X bekerja di cabang dan site yang 

terbagi ke beberapa daerah di Indonesia. Dengan demikian, terdapat beberapa 

karyawan yang bekerja di kantor dan ada yang bekerja di lapangan. Karyawan 

merupakan salah satu bagian penting dari sebuah perusahaan yang memiliki peran 

dalam mencapai kesuksesan suatu perusahaan. Sumber daya manusia merupakan 

modal dan aset yang penting di dalam perusahaan guna menjalankan suatu 

perusahaan (Halisa, 2020). Sebuah perusahaan tidak akan berjalan dengan baik 

tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang handal dan kompeten. Karyawan 

dapat menciptakan kinerja yang baik dan teratur dengan terlibat, berpartisipasi 

secara penuh dan pastinya akan memiliki partisipasi yang aktif dalam 

menyelesaikan pekerjaannya yang nantinya akan berdampak baik terhadap 

perusahaan. Disisi lain, perusahaan PT.X perlu untuk tetap menjaga karyawannya 

agar tetap tinggal pada perusahaan untuk mengurangi jumlah turnover yang cukup 

tinggi. Berikut merupakan data yang menunjukkan jumlah karyawan yang bekerja 

serta besaran jumlah karyawan yang masuk dan keluar pertahunnya pada PT. X 

Jakarta selatan.  
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Tabel 1. 1 

Data Karyawan Masuk dan Keluar di PT. X Jakarta Selatan Periode 2020 ± 2023 

Sumber : Data Perusahaan PT. X Jakarta Selatan 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan yang ada 

pada PT. X mengalami naik turun dalam 4 tahun terakhir. Rata ± rata persentase 

turnover pada PT. X mencapai angka 6,82%. Turnover rate didapatkan dengan 

membagi jumlah karyawan keluar dengan jumlah karyawan pada periode tertentu 

lalu dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan persentase. Persentase turnover 

tertinggi berada pada tahun 2021 dengan 8,83%. Menurut Gilis (1994) dalam Antari 

(2019) angka turnover rate tergolong tinggi jika lebih dari 10 persen pertahun. 

angka rata ± rata turnover rate pada PT. X Jakarta Selatan adalah 6,82% maka 

kategori turnover pada perusahaan PT. X dapat dikatakan cukup tinggi. Dengan 

terjadinya permasalahan ini tentunya dapat merugikan PT. X karena kehilangan 

karyawan mereka yang berkualitas. Selain itu, PT. X juga perlu untuk 

mengeluarkan biaya serta waktu yang lebih untuk melakukan pelatihan kepada 

karyawan baru agar mereka mampu mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan. Dikarenakan angka turnover yang tinggi maka PT. X perlu untuk 

mencegah dan mengurangi faktor ± faktor yang mempengaruhi terjadinya turnover 

intention karyawan di perusahaan.  

Turnover Intention adalah kemauan atau keinginan karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaannya dengan keputusan sendiri untuk pindah ke tempat kerja 

lain sesuai dengan keinginannya (Mobley et al., 1978). Sebuah perusahaan perlu 

untuk mengelola serta memperhatikan para karyawannya sebaik mungkin agar 

seluruh karyawan dapat tetap memiliki kontribusi dalam pencapaian tujuan 

Tahun Jumlah 

Karyawan Awal  

Karyawan 

Masuk  

Karyawan 

Keluar 

Jumlah 

Karyawan Akhir  

Turnover 

Rate (%) 

2020 399 36 30 387 7,52% 

2021 385 26 34 425 8,83% 

2022 426 25 18 434 4,23% 

2023 432 27 29 430 6,71% 

Rata ± Rata  6,82% 
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perusahaan. Jika karyawan sudah mengalami tekanan dalam bekerja, kebutuhannya 

tidak dipenuhi biasanya karyawan tersebut akan memiliki niatan untuk keluar dari 

perusahaannya. Hal ini menyebabkan terjadinya turnover di sebuah perusahaan.   

Turnover intention dikategorikan sebagai masalah yang serius, hal ini 

dikarenakan ada banyak karyawan yang meninggalkan perusahaan atau 

diberhentikan. Tingkat turnover yang tinggi dapat menyebabkan beberapa dampak 

negatif kepada perusahaan seperti terciptanya ketidakstabilan di dalam perusahaan 

serta ketidakpastian terhadap kondisi kerja para karyawan seperti biaya sumber 

daya manusia yang meningkat, terbuangnya biaya pelatihan yang sudah 

dikeluarkan untuk para karyawan sampai dengan biaya rekrutmen karyawan. 

Terdapat berbagai faktor yang membuat seorang karyawan membuat keputusan 

untuk meninggalkan ataupun keluar dari tempat kerjanya yaitu karena karakteristik 

personal karyawan dan juga faktor institusi atau organisasi (Zeffane, 1994). 

Terdapat 2 jenis turnover intention yaitu voluntary turnover dan involuntary 

turnover (Wijebandara et al.,2019). Voluntary turnover adalah suatu kondisi 

dimana karyawan meninggalkan organisasi dengan sukarela, biasanya karyawan 

merasa kesempatan lain yang didapatkan lebih baik dari posisi yang didapatkan 

sekarang. Sedangkan involuntary turnover adalah suatu kondisi dimana perusahaan 

merasa tidak puas dengan kinerja karyawan dan lebih memutuskan untuk memecat 

atau memberhentikan karyawan tersebut.   

Berdasarkan wawancara penulis dengan 2 orang staff human resource PT. 

X, terdapat beberapa masalah yang terjadi di perusahaan PT. X yang menyebabkan 

turnover intention yang tinggi. Permasalahan pertama adalah stress kerja yang 

dialami oleh para karyawan diantaranya absensi karyawan yang meningkat, para 

karyawan menjadi malas untuk bekerja, pekerjaan yang selalu dikomplain oleh 

atasan walaupun sudah dikerjakan semaksimal mungkin serta karyawan yang sudah 

mengalami stress kerja biasanya akan sering menyalahkan teman kantor serta sering 

mengeluh dikarenakan sering diberikan pekerjaan secara terus - menerus. 

Permasalahan lainnya yang terjadi pada PT. X adalah kebijakan pengembangan 

karir para karyawan yang tidak memiliki kejelasan hal ini terjadi kepada karyawan 

yang sudah bekerja lama pada PT. X namun, tidak mendapatkan promosi yang 



 
 

5 

seharusnya sesuai dengan yang karyawan tersebut dapatkan sehingga 

pengembangan karir karyawan pada PT. X menjadi salah satu masalah.   

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 5 karyawan PT. X Jakarta 

selatan, terdapat beberapa alasan karyawan tersebut memiliki niatan untuk keluar 

dari perusahaan tempat mereka bekerja atau turnover intention. Alasan mereka 

ingin keluar adalah karena adanya tekanan dari atasan dan malasnya karyawan 

dalam menghadapi atasan mereka, merasa lelah dan overload dengan deadline 

pekerjaan yang diberikan secara terus ± menerus, dan pengembangan karir menjadi 

salah satu faktor dikarenakan dengan karir yang lebih baik karyawan memiliki 

beberapa pertimbangan seperti karyawan yang sering membandingkan gaji yang 

didapatkan pada perusahaan tempat mereka bekerja dengan perusahaan lain karena 

mereka ingin tahu apa yang diberikan di perusahaan lainnya serta untuk mengetahui 

apa benefit dan fasilitas yang didapatkan pada perusahaan lain dibandingkan 

dengan perusahaan tempat mereka bekerja saat ini.  

Stress kerja menjadi salah satu faktor terjadinya turnover intention 

karyawan pada perusahaan PT. X. Muslim (2020) mendefinisikan stress kerja 

sebagai suatu kondisi di mana seseorang menghadapi ketidaksesuaian antara 

tuntutan yang diberikan dengan kemampuan mereka untuk menghadapinya. 

Menurut Gibsonm et al (2012:195) stress merupakan suatu tanggapan penyesuaian, 

yang dimediasi oleh perbedaan individual, yang merupakan suatu konsekuensi dari 

setiap tindakan, situasi, atau bahkan peristiwa yang menetapkan permintaan khusus 

kepada seseorang. Di dalam sebuah organisasi tekanan dan gangguan merupakan 

sebuah hal yang biasa terjadi sehingga cara untuk mengantisipasi terjadinya stress 

di dalam organisasi sangat penting agar pekerjaan pada karyawan tidak terganggu. 

Semakin berat tekanan yang dirasakan oleh individu maka tingkat stress yang 

muncul akan semakin mengganggu kinerja otak dari para karyawan.  

Stress kerja yang timbul pada sebuah organisasi memang tidak dapat 

dihindari, tetapi stress kerja jika dapat dikelola dengan baik maka akan menjadi 

pendorong serta mampu meningkatkan frekuensi kerja dari para karyawan. 

Sedangkan jika stress kerja tidak dikelola dengan baik maka mampu menimbulkan 

masalah yang akan berdampak negatif bagi individu maupun organisasi. Penyebab 

stress (stressor) di tempat kerja memiliki beberapa sumber yaitu individu, 
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kelompok, organisasi dan juga faktor di luar lingkungan kerja, selanjutnya stress 

kerja memiliki dampak pada (outcome) perilaku, kognitif dan psikologi namun, 

tidak secara langsung berdampak melainkan dimoderasi oleh faktor perbedaan ± 

perbedaan individual (individual difference) seperti keturunan, umur, jenis kelamin, 

dukungan sosial dan kepribadian (Gibson et, al, 2012:197). Dapat disimpulkan 

bahwa stress kerja dapat menjadi salah satu faktor seorang karyawan meninggalkan 

tempat dia bekerja tetapi jika stress karyawan dapat dikelola dengan baik maka 

perputaran karyawan atau turnover intention pada sebuah perusahaan dapat 

berkurang.  

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi turnover intention karyawan pada 

perusahaan PT. X adalah kebijakan pengembangan karir. Poros awal dari terjadinya 

pengembangan karir terdapat pada diri karyawan itu sendiri setiap orang memiliki 

tanggung jawab dalam menentukan karir mereka kedepannya.  Karir merupakan 

istilah teknis di dalam administrasi personalia. Karir merupakan semua pekerjaan 

atau jabatan yang mampu didapat atau diambil sepanjang kehidupan seseorang di 

dalam dunia kerja (Arismunandar dan Khair, 2020). Karir melibatkan serangkaian 

kemajuan atau perubahan pekerjaan yang mencakup peningkatan tanggung jawab 

atau perpindahan ke posisi yang lebih baik di dalam sebuah struktur organisasi, 

sepanjang masa kerja karyawan tersebut (Suherman et al., 2023). 

Pengembangan karir dapat diartikan sebagai sebuah upaya dari manajemen 

sumber daya manusia yang dilakukan untuk membantu para karyawan 

merencanakan jenjang karir mereka di tempat mereka bekerja (Arismunandar dan 

Khair, 2020). Tujuannya adalah agar para karyawan mampu mengembangkan 

potensi serta kemampuan mereka secara optimal, sehingga mampu memberikan 

manfaat yang baik bagi mereka sendiri dan perusahaan. Pada dasarnya 

pengembangan karir berorientasi pada pertumbuhan perusahaan dalam mencapai 

tantangan yang ada pada masa mendatang. Setiap organisasi perlu untuk 

mengetahui bahwa keberadaanya pada masa mendatang sangat bergantung kepada 

SDM yang kompetitif, setiap perusahaan akan mengalami kemunduran dan dapat 

tersisihkan karena ketidakmampuan dalam menghadapi pesaing.  

Berdasarkan fenomena masalah yang terjadi, perusahaan PT. X perlu untuk 

mengurangi stress kerja karyawan dan memperbaiki kebijakan pengembangan karir 
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karyawan yang ada pada perusahaan. Bila perusahaan tidak melakukan perbaikan 

terhadap faktor ± faktor tersebut maka angka turnover intention karyawan akan 

semakin bertambah. Maka dari itu, berdasarkan permbahasan yang telah diuraikan 

diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh stress kerja 

dan pengembangan karir terhadap turnover intention. Penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul ³3(1*$58+� 675(66� .(5-$� '$1�

PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP TURNOVER INTENTION 

KARYAWAN PT. X JAKARTA SELATAN´ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat turnover intention karyawan pada PT. X Jakarta 

selatan ? 
2. Bagaimana tingkat stress kerja karyawan pada PT. X Jakarta selatan ? 
3. Bagaimana kebijakan pengembangan karir karyawan pada PT. X 

Jakarta selatan ?  
4. Bagaimana pengaruh stress kerja terhadap turnover intention karyawan 

pada PT. X Jakarta selatan ? 
5. Bagaimana pengaruh pengembangan karir terhadap turnover intention 

pada PT. X Jakarta selatan ? 
6. Bagaimana pengaruh stress kerja dan pengembangan karir terhadap 

turnover intention pada PT. X Jakarta selatan ?  
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui tingkat turnover intention karyawan pada PT. X Jakarta 

selatan 

2. Mengetahui tingkat stress kerja karyawan pada PT. X Jakarta selatan 

3. Mengetahui kebijakan pengembangan karir karyawan pada PT. X 

Jakarta selatan 
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4. Mengetahui pengaruh stress kerja terhadap turnover intention karyawan 

pada PT. X Jakarta selatan 

5. Mengetahui pengaruh pengembangan karir terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. X Jakarta selatan 

6. Mengetahui pengaruh stress kerja dan pengembangan karir terhadap 

turnover intention karyawan pada PT. X Jakarta selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Perusahaan  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan mampu membantu 

PT. X Jakarta selatan untuk mengetahui informasi dan keadaan di dalam 

perusahaan yang terkait dengan pengaruh stress kerja, pengembangan 

karir terhadap turnover intention karyawan. 

 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memiliki manfaat bagi peneliti dalam 

menambah pengetahuan mengenai stress kerja, pengembangan karir, 

turnover intention dan menambah wawasan berdasarkan peenerapan 

teori ± teori yang ada pada penelitian ini.  

 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan mengenai 

pengaruh stress kerja dan pengembangan karir terhadap turnover 

intention dan mampu menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Stress adalah sebuah kondisi psikologis individu yang disebabkan karena 

individu yang menghadapi situasi internal dan eksternal. Gibson et al (2012:195) 

mendefinisikan Stress merupakan suatu tanggapan penyesuaian, yang dimediasi 

oleh perbedaan individual, yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan, 

situasi, atau bahkan peristiwa yang menetapkan permintaan khusus kepada 

seseorang. 
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Menurut Muslim (2020) stress kerja merupakan suatu kondisi di mana 

seseorang menghadapi ketidaksesuaian antara tuntutan yang diberikan dengan 

kemampuan mereka untuk menghadapinya, Sedangkan Robbin & Judge (2017) 

dalam Ellisa dan Ryan (2023) menyatakan stress kerja suatu respon yang muncul 

akibat dari adanya interaksi antara individu dengan pekerjaan dalam bentuk fisik 

dan psikologis yang dimaksudkan sebagai sebuah ancaman. Menurut Ismail et al 

(2013) dalam Lorensa et al (2020) stress kerja memiliki 3 dimensi yaitu ambiguitas 

peran, konflik peran dan beban kerja.  

Karir menurut Arismunandar dan Khair (2020) merupakan istilah teknis di 

dalam administrasi personalia. Karir merupakan semua pekerjaan atau jabatan yang 

mampu didapat atau diambil sepanjang kehidupan seseorang di dalam dunia kerja. 

Poros awal dari terjadinya pengembangan karir terdapat pada diri karyawan itu 

sendiri setiap orang memiliki tanggung jawab dalam menentukan karir mereka 

kedepannya.   

Pengembangan Karir menurut Arismunandar dan Khair (2020) dapat 

diartikan sebagai sebuah upaya dari manajemen sumber daya manusia yang 

dilakukan untuk membantu para karyawan merencanakan jenjang karir mereka di 

tempat mereka bekerja. Pengembangan Karir merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh sebuah organisasi untuk para karyawan agar dapat menentukan 

jenjang karir mereka di masa depan melalui pengembangan yang terencana dan 

terorganisir sesuai dengan kebutuhan karyawan. Menurut Zulfikli Rusby (2017) 

terdapat beberapa indikator dalam pengembangan karir yaitu prestasi karyawan 

yang memuaskan, pengenalan oleh pihak lain, kesetiaan pada organisasi, 

pemanfaatan sponsor, dukungan para bawahan, pemanfaatan kesempatan untuk 

bertumbuh, dan berhenti atas permintaan dan kemauan sendiri. 

Turnover intention merupakan kemauan atau keinginan karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaanya dengan keputusan sendiri untuk pindah ke tempat kerja 

lain sesuai dengan keinginannya (Mobley et al., 1978). Terdapat 2 jenis turnover 

intention yaitu voluntary turnover dan involuntary turnover (Wijebandara et 

al.,2019). Menurut Mobley (2011) dalam Budiyanto (2022) turnover intention 

memiliki tiga dimensi yaitu thinking of quitting, intention to search, intention to 

quit. 
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Penelitian mengenai stress kerja, pengembangan karir dan turnover 

intention telah dilakukan oleh peneliti lain. Rahayu dan Irawan (2023) pada 

jurnalnya melakukan penelitian pada PT. Pola Manunggal Sejati dan mendapatkan 

hasil bahwa stress kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention, Firdaus dan Maryono (2022) pada jurnalnya melakukan penelitian pada 

Bank BJB kantor cabang utama dan mendapatkan hasil bahwa pengembangan karir 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat apakah hasil dari penelitian terdahulu akan memiliki 

hasil yang sama dengan variabel yang sama, namun penelitian dilakukan pada 

perusahaan yang berbeda.  

Dengan demikian, peneliti membuat model penelitian dibawah ini untuk 

mengetahui apakah penelitian terdahulu mampu diaplikasikan pada objek yang 

berbeda. Model kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. 1 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penulis 

 

 

 

 

 
 

Stress Kerja (X1) 
 

Pengembangan Karir 
(X2)  

Turnover Intention 
(Y) 

H1 +  

H2 - 



 
 

11 

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan hasil model penelitian diatas, maka penulis dapat membuat 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Stress Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Turnover Intention karyawan PT. X Jakarta Selatan 

2. Pengembangan Karir memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Turnover Intention karyawan PT. X Jakarta Selatan 
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